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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis unsur-unsur sastra dan nilai moral dalam 

novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden, serta mengevaluasi relevansinya dalam 

pembelajaran sastra kelas XII SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yang berfokus pada pemahaman makna secara mendalam melalui teks. Objek 

penelitian, nilai-nilai moral dalam novel, sedangkan subjeknya adalah guru dan siswa 

kelas XII yang diwawancarai untuk menggali pandangan mereka. Data dikumpulkan dari 

kutipan dalam novel dan dokumen kurikulum menggunakan teknik simak dan catat, lalu 

dianalisis dengan pendekatan stilistika dan analisis dialektik untuk menemukan makna 

yang tersembunyi dan keterkaitannya dengan konteks pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa novel ini memiliki unsur sastra yang kuat—seperti tema, tokoh, alur, 

latar, dan gaya bahasa—yang efektif dalam menyampaikan nilai moral seperti kesabaran, 

kejujuran, kasih sayang, dan rasa syukur. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka fase F, yaitu memperkuat karakter peserta didik melalui pemahaman 

teks sastra yang bermakna. Relevansi novel ini dalam pembelajaran terlihat dari 

kemampuannya menyentuh sisi emosional dan sosial siswa, serta mendorong mereka 

mengevaluasi konflik batin tokoh utama, logika berpikir, dan nilai-nilai kemanusiaan. 

Dengan begitu, novel ini mendukung CP (Capaian Pembelajaran) khususnya dalam 

elemen membaca dan memirsa, yang mendorong siswa berpikir kritis dan reflektif 

terhadap isi bacaan. Bahan ajar sastra yang baik perlu memenuhi tiga syarat utama: 

bahasa yang sesuai dengan kemampuan siswa, aspek psikologis yang relevan dengan usia 

dan minat mereka, serta latar belakang budaya yang akrab namun mampu memperluas 

wawasan. Narasi Perihal Ayah memenuhi semua kriteria tersebut sehingga sangat layak 

dijadikan bahan ajar sekaligus sumber penelitian sederhana yang dapat dilakukan siswa 

kelas XII. Kesimpulannya, novel ini tidak hanya mudah dipahami dan menyentuh secara 

emosional, tetapi juga mampu memperkuat karakter siswa melalui nilai-nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, novel ini sangat relevan dan efektif digunakan 

dalam pembelajaran sastra di kelas XII SMA. 

Kata Kunci: novel Narasi Perihal Ayah, nilai moral, kurikulum merdeka  

Abstract 

This study aims to describe the intrinsic elements and moral values in the novel Narasi 

Perihal Ayah by Jaquenza Eden and explain the relevance of these moral values in 

literature learning in grade XII. The research method used is qualitative with a descriptive 

design. The research data are in the form of quotations containing moral values from the 

novel and literature learning documents for grade XII. Data collection techniques are 

carried out through the see and say method, as well as interviews with teachers and 

students as research subjects. The validity of the data is strengthened by the triangulation 

technique, which is combining data from various sources to obtain valid and objective 

results. The results of the study show that the novel Narasi Perihal Ayah contains moral 
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values such as gratitude, compassion, responsibility, and sacrifice. These values are 

relevant in literature learning in grade XII according to the Merdeka Curriculum phase F 

which encourages character through literature, forms students' characters to be more 

ethical, empathetic, and appreciate social life in the surrounding environment.  

Key words: moral values, Narasi Perihal Ayah, literature learning, grade XII. 

 

1. PENDAHULUAN  

Karya sastra merupakan cerminan dari gagasan, emosi, dan pemikiran kreatif penulis yang 

tidak hanya menggambarkan pengalaman manusia, tetapi juga menyampaikan pesan moral dan 

filosofi hidup kepada pembaca. Sastra hadir sebagai jendela untuk memahami kehidupan, 

memperkenalkan ide-ide kompleks, menggambarkan perasaan, dan menginspirasi pembaca 

untuk merenungkan makna kehidupan dalam konteks budaya yang lebih luas (Sukirman, 2021, 

p. 1). Melalui novel, sebagai salah satu bentuk karya sastra, pembaca diajak menyelami 

kehidupan karakter dengan segala konflik, nilai, dan emosi yang menyertainya. Lado (2016, p. 

2) menegaskan bahwa sastra adalah ekspresi ide yang lahir dari interaksi sosial penulis, 

dipadukan dengan bahasa estetis sebagai media penyampaiannya, di mana di dalamnya 

terkandung pesan moral yang dapat membentuk karakter pembaca. 

Konteks ini, novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden menjadi salah satu karya 

sastra yang tidak hanya menghadirkan kisah menarik, namun juga sarat akan nilai-nilai moral. 

Tokoh utama dalam novel ini, seorang anak bernama Ekal menghadapi kenyataan pahit 

kehilangan kedua orang tuanya di usia muda namun tetap menunjukkan keteguhan hati, 

kesabaran, dan kebajikan dalam menghadapi ujian hidup. Nilai moral yang terkandung dalam 

novel ini berhubungan erat dengan pembentukan karakter, karena nilai merupakan prinsip 

hidup yang tidak hanya menjadi pegangan tetapi juga pedoman dalam bertindak sebagaimana 

dijelaskan oleh Nopitasari (2019, p. 9). Di sinilah pentingnya pembelajaran sastra dalam 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai moral sekaligus mengasah kepekaan terhadap 

persoalan kehidupan. 

Sastra juga memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembentukan karakter peserta didik di era Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menekankan 

pengembangan keterampilan literasi, berpikir kritis, kreatif, serta imajinatif yang semuanya 

berpadu dalam pengajaran bahasa dan sastra (Kemendikbudristek, 2022, p. 6). Oleh sebab itu, 

melalui penelitian ini peneliti bertujuan mendeskripsikan unsur intrinsik mengkaji nilai moral 

dalam novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden serta mengaitkan relevansinya dengan 

pembelajaran sastra di kelas XII SMA.  
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Manfaat dari penelitian ini bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya wawasan mengenai bagaimana karya sastra dapat menjadi 

media penguat nilai moral bagi pembaca. Analisis mendalam terhadap novel menjadi bukti 

bahwa sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, melainkan juga sebagai sarana refleksi diri 

dan penguatan moral (Wibowo et al., 2024, p. 1). Sementara secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi referensi bagi guru Bahasa Indonesia dalam merancang strategi 

pengajaran sastra yang lebih bermakna. Dengan menghadirkan novel seperti Narasi Perihal 

Ayah di kelas, siswa tidak hanya akan belajar menganalisis unsur sastra tetapi juga meneladani 

nilai moral yang relevan dengan kehidupan mereka. 

Sastra, khususnya novel memiliki peran penting dalam pendidikan karena selain 

sebagai alat untuk mengasah keterampilan berbahasa, sastra juga berfungsi sebagai sarana 

untuk menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang penting bagi perkembangan karakter siswa. 

Melalui novel, siswa tidak hanya mempelajari struktur bahasa tetapi juga mendapatkan 

kesempatan untuk merenungkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam karya tersebut. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh penelitian Fiyani (2022), novel Bukan Pasar Malam 

karya Pramoedya Ananta Toer memiliki nilai moral yang relevan dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran sastra di SMA. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa novel ini memiliki 

potensi untuk mengajarkan nilai-nilai kehidupan kepada siswa, serta menggugah kesadaran 

mereka akan isu sosial yang ada. 

Berbagai penelitian sebelumnya juga mengungkapkan pentingnya novel sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran sastra di sekolah. Penelitian Adham (2020) mengenai novel Simbok 

karya Dewi Helsper menegaskan bahwa karya sastra mampu menanamkan nilai moral kepada 

siswa melalui karakter-karakter yang ada dalam cerita. Demikian pula, penelitian Ginting dkk. 

(2023) yang mengkaji Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, menemukan bahwa novel ini 

memberikan wawasan mengenai nilai moral yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum 

pembelajaran sastra di SMA. Dengan demikian, novel terbukti memiliki peran yang besar 

dalam mengajarkan nilai moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan siswa. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena berfokus pada 

novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden. Novel ini dipilih karena belum banyak diteliti 

dalam konteks nilai moral dalam pembelajaran sastra di SMA. Pemilihan novel ini didasarkan 

pada keyakinan bahwa setiap karya sastra, memiliki pesan moral yang penting untuk dipelajari. 

Selain itu, karya-karya Jaquenza Eden sebelumnya seperti Dirgantara dan Kepulangan lebih 

sering dianalisis melalui pendekatan psikologi sastra dan nilai karakter sedangkan novel Narasi 
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Perihal Ayah menawarkan perspektif baru yang dapat memperkaya pemahaman terhadap nilai 

moral dalam sastra. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi penting terhadap 

pemahaman tentang nilai moral dalam karya sastra dan relevansinya dalam pembelajaran di 

sekolah. Dengan fokus pada novel Narasi Perihal Ayah, penelitian ini bertujuan untuk 

memperkaya kajian terhadap karya-karya Jaquenza Eden dan memberikan pandangan baru 

mengenai bagaimana karya sastra dapat digunakan untuk mengajarkan nilai moral yang 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena untuk memahami secara menyeluruh isi 

novel yang dianalisis. Metode ini membantu peneliti menggali makna-makna tersembunyi 

dalam cerita, termasuk konflik batin tokoh, relasi antartokoh, dan pesan moral yang tidak selalu 

disampaikan secara langsung. Menurut Walidin (2015, p. 76), penelitian kualitatif berusaha 

memberikan gambaran yang mendalam terhadap suatu fenomena dengan cara mengungkapnya 

melalui kata-kata. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif. Pendekatan ini cocok untuk 

menganalisis karya sastra karena menggambarkan peristiwa atau fenomena berdasarkan data 

berbentuk narasi, bukan angka. Peneliti menggambarkan data yang diperoleh dari bacaan 

terhadap novel dan wawancara secara mendalam. Seperti dijelaskan oleh Surjaatmadja (2024, 

p. 159), pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan fenomena berdasarkan 

kata-kata, gambar, atau dokumen lain. 

Objek dalam penelitian ini adalah nilai moral yang terdapat dalam novel Narasi Perihal 

Ayah karya Jaquenza Eden dan keterkaitannya dengan pembelajaran sastra kelas XII. Novel ini 

menggambarkan hubungan antara seorang anak dan ayahnya yang menyimpan banyak 

pelajaran hidup. Seperti yang dijelaskan Hamidah dan Hakim (2023, p. 685), objek penelitian 

adalah fokus utama yang dijadikan dasar pengumpulan data. Objek ini dipilih karena dianggap 

relevan dengan pembentukan karakter siswa SMA. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia kelas XII serta siswa kelas 

XII. Mereka berperan sebagai pemberi informasi melalui wawancara terkait pemahaman dan 

pandangan mereka terhadap nilai-nilai moral dalam novel. Menurut Jumini dkk. (2023, p. 108), 

subjek penelitian adalah individu yang dipilih untuk memberikan informasi sesuai dengan 

tujuan penelitian. 
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Data yang dikumpulkan berupa kutipan dari novel Narasi Perihal Ayah yang memuat 

nilai-nilai moral seperti kejujuran, keberanian, dan kesabaran. Selain itu, data juga diperoleh 

dari dokumen pembelajaran sastra kelas XII. Sutarman (Sutarman, 2012, p. 3) menjelaskan 

bahwa data adalah informasi yang diperoleh dari observasi atau penelusuran terhadap sumber 

tertentu. Sumber utama dalam penelitian ini adalah novel Narasi Perihal Ayah edisi pertama, 

diterbitkan oleh Akad pada September 2023. Menurut Sari dan Zefri (2019, p. 157), sumber 

data adalah segala hal yang memberikan informasi terkait topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara simak dan catat. Peneliti membaca 

novel dengan cermat dan mencatat bagian yang relevan dengan nilai-nilai moral. Teknik ini 

dipilih karena sesuai untuk penelitian sastra. Azwardi (2018, p. 157) menyebutkan bahwa 

teknik simak dan catat efektif digunakan dalam penelitian yang memerlukan ketelitian terhadap 

teks. 

Keabsahan data diperoleh melalui pendekatan stilistika, yaitu kajian terhadap gaya 

bahasa dan unsur kebahasaan dalam novel. Pendekatan ini membantu peneliti memahami 

makna dari pilihan kata, dialog tokoh, dan struktur kalimat yang digunakan oleh pengarang. 

Al-Ma’ruf (2022, p. 58) menyatakan bahwa stilistika merupakan studi penggunaan bahasa 

dalam karya sastra yang menggabungkan aspek linguistik dan estetika. Pendekatan ini relevan 

untuk menggali pesan moral secara lebih dalam. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis dialektik, yaitu membandingkan 

berbagai pandangan dalam cerita untuk menemukan makna yang lebih luas. Teknik ini 

membantu memahami konflik batin tokoh dan pesan moral yang tersembunyi dalam cerita. 

Menurut Faisal dkk. (2024, p. 110), teknik analisis data bertujuan mengolah dan memahami 

informasi agar dapat menjawab fokus penelitian secara jelas. Pendekatan dialektik juga 

memungkinkan peneliti melihat relevansi isi novel dengan pembentukan karakter siswa dalam 

pembelajaran sastra. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Unsur Intrinsik novel Narasi Perihal Ayah Karya Jaquenza Eden  

Novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden merupakan sebuah karya sastra yang 

mengangkat tema kompleks tentang hubungan Ayah dan Anak serta perjuangan pribadi dalam 

menghadapi kehidupan. Mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Robert Stanton (2007, 

pp. 11–36), unsur pembangun karya fiksi dibagi menjadi tiga, yaitu tema (theme), fakta cerita 

(facts), dan sarana sastra (literary devices). Dengan menggunakan kerangka ini, analisis 
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berikut akan mengungkap unsur-unsur pembentuk novel secara menyeluruh untuk menangkap 

struktur dan pesan moral yang terkandung di dalamnya. 

3.1.1 Tema  

Mengacu pada pandangan Stanton (2007, p. 7) yang menyebut tema sebagai “gagasan utama” 

makna yang bernilai besar lebih dari kelihatannya, novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza 

Eden mengangkat tema ketabahan seorang anak berusia dua belas tahun dalam menghadapi 

kenyataan pahit kehilangan kedua orang tuanya dalam waktu yang hampir bersamaan. Melalui 

kisah yang emosional dan penuh perjuangan, novel ini memperlihatkan bagaimana seorang 

anak yang tengah berada dalam masa transisi menuju remaja berusaha memahami makna hidup 

di tengah luka dan duka yang mendalam. Di bawah ini penggalan novel yang menggambarkan 

tema yang terkandung:  

“Selamat tertidur dengan tanpa berjuang lagi, Ayah.  Tugasmu untuk menjaga 

Ekal sudah usai sekarang, Ekal kembalikan Ayah kepada semesta dan Ibu di 

surga. Selamat hidup berbahagia, biar Ekal yang lanjutkan perjuangan hidup 

dengan tangguh seperti Ayah. Titip salam untuk Ibu juga dan jangan pernah 

merasa sedih karena sudah meninggalkan Ekal, ya? Pergi dengan tenang, 

sebab Ekal sayang sekali dengan Ayah....sayang sekali.” (Eden, 2023:219) 

Pernyataan di atas menunjukkan betapa tabahnya Ekal saat menghadapi 

kepergian ayahnya. Menurut KBBI (2016), ketabahan berarti kekuatan dan keteguhan 

hati dalam menerima kenyataan. Sikap Ekal tercermin dari ucapannya yang lembut saat 

merelakan ayahnya pergi tanpa rasa marah atau putus asa. Ia menerima takdir dengan 

ikhlas dan tetap berusaha kuat untuk melanjutkan hidup, bahkan bertekad menjadi 

sekuat ayahnya. Dari sini, jelas bahwa ketabahan bukan hanya soal menerima, tapi juga 

soal semangat untuk terus melangkah menghadapi hidup. 

3.1.2 Fakta Cerita (Facts)  

3.1.2.1 Alur  

Alur dalam novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden disusun menggunakan alur maju 

yang ditunjukkan melalui perubahan usia tokoh utama, Ekal. Cerita dimulai dengan 

penggambaran masa kecil Ekal yang diwarnai dengan berbagai pengalaman emosional dan 

konflik keluarga hingga berlanjut ke masa remajanya yang penuh dinamika dan pencarian jati 

diri. Setiap peristiwa yang terjadi dalam alur ini mencerminkan perkembangan usia Ekal, baik 

secara fisik maupun emosional yang memengaruhi pandangannya terhadap kehidupan dan 

keluarganya. Dengan alur maju ini pembaca diajak untuk mengikuti perjalanan waktu yang 
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teratur dan linear sehingga dapat merasakan pertumbuhan karakter serta memahami perubahan 

yang terjadi seiring bertambahnya usia sang tokoh.  

  

Gambar 1. Pertambahan usia 

• Ekal Umur 10 Tahun 

Haekal Aditama adalah nama lengkap dari anak berusia 10 tahun yang selalu 

memanggil dirinya dengan sebutan ‘Ekal’. (Eden, 2023 : 10) 

Dalam penggalan novel tersebut Ekal menunjukkan usia 10 tahun dibuktikan dengan 

frasa “anak berusia 10 tahun”. 

• Ekal Umur 11 Tahun 

Hari ini, di hari ulang tahun Ekal yang kesebelas, Ekal menggunakan pakaian 

terbaiknya, kemeja berwarna merah yang dipadu dengan celana jin panjang dan 

tak lupa sepasang sandal jepit berwarna biru. (Eden, 2023 : 96) 

Dalam penggalan novel tersebut Ekal menunjukkan usia 11 tahun dibuktikan dengan 

frasa “Hari ini, di hari ulang tahun Ekal yang kesebelas,”. 

• Ekal Umur 12 Tahun  

Anak berusia 12 tahun itu merasa bersalah, sebab harus menyaksikan Ayah yang 

selalu ia kasihi itu dihadapkan pada sebuah makian dan sumpah serapah oleh 

atasan dari tempatnya bekerja. (Eden, 2023 : 149) 

Penggalan novel tersebut Ekal menunjukkan usia 12 tahun dibuktikan dengan frasa    

“Anak berusia 12 tahun itu merasa bersalah,”. Dalam novel Narasi Perihal Ayah karya 

Jaquenza Eden, alur cerita berjalan maju, terlihat dari perubahan usia tokoh Ekal yang 

diceritakan secara berurutan. Mulai dari usia 10 tahun, lalu 11 tahun saat ulang 

tahunnya, hingga usia 12 tahun saat ia merasa bersalah melihat ayahnya dimaki oleh 

atasannya. Alur ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2012, p. 153) yang 

menjelaskan bahwa alur maju mengisahkan peristiwa berdasarkan urutan waktu yang 

berjalan ke depan. Melalui alur ini, pembaca bisa mengikuti perkembangan emosi dan 

pengalaman hidup Ekal dari waktu ke waktu. 

a) Penokohan/Perwatakan (Characters)  

Penokohan merupakan unsur penting dalam karya fiksi karena membantu pembaca 

memahami karakter, motivasi, dan peran tokoh secara mendalam. Dalam novel Narasi 

Ekal Umur 

10 Tahun

Ekal Umur 

11 Tahun 

Ekal Umur 

12 Tahun 
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Perihal Ayah karya Jaquenza Eden, tokoh-tokohnya ditampilkan dengan deskripsi, 

dialog, dan interaksi yang menyentuh emosi pembaca (Ramdhani et al., 2023, p. 12). 

Menurut Nurgiyantoro (2002, pp. 176–194), tokoh dalam fiksi dapat diklasifikasikan 

berdasarkan peran, perkembangan, fungsi, dan perwatakannya, yang masing-masing 

dapat muncul bersamaan dalam satu tokoh. Sementara itu, Lubis (dalam Al-Ma’ruf & 

Nugrahani, 2017, p. 83) menekankan pentingnya analisis aspek fisiologis, psikologis, 

dan sosiologis untuk membentuk tokoh yang utuh dan realistis. Dengan demikian, 

pengolahan tokoh yang mendalam dan klasifikasi yang jelas menjadikan cerita lebih 

hidup dan sarat makna moral. Berikut ini adalah sejumlah nama tokoh dan 

karakteristiknya sebagaimana terdapat dalam cerita:  

1) Nama Tokoh    :  Jovian Aditama (Ayah) 

Peran Tokoh   : Tokoh Tambahan  

- Bukan pusat cerita, tapi punya pengaruh penting pada tokoh utama. 

Aspek Psikologis  : Jovian Aditama digambarkan sebagai sosok 

yang tenang, sabar, dan penuh kasih sayang. Ia 

memiliki jiwa yang berusaha memberi rasa aman 

dan kehangatan pada anaknya, Ekal. Dalam 

menghadapi berbagai tekanan hidup, Jovian 

cenderung berpikir jernih dan bijak. Ia juga 

memiliki rasa tanggung jawab yang besar 

terhadap keluarga dan nilai-nilai moral yang 

dipegang teguh.  

Aspek Fisiologis   : Digambarkan sebagai lelaki dengan penampilan 

bersahaja, berpostur tubuh kekar, dan berwajah 

teduh.  

Aspek Sosiologis : Jovian berasal dari latar belakang keluarga 

sederhana dengan pekerjaan sebagai kuli 

bangunan. Sebagai seorang kepala keluarga, ia 

membentuk fondasi nilai moral yang kemudian 

menjadi pegangan hidup Ekal setelah 

kepergiannya.  

Fungsi Penampilan Tokoh : Tokoh Protagonis  

- Mendukung perjuangan dan pertumbuhan Ekal. 

Kriteria   : Tokoh Statis  
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- Tidak mengalami perubahan sikap sepanjang cerita. 

Perwatakannya   : Tokoh Bulat  

- Karakternya kuat, mendalam, dan punya banyak sisi positif seperti bijaksana, 

sabar, penyayang.  

2) Tokoh    : Kirana (Ibu)  

Peran Tokoh   : Tokoh Tambahan  

- Hadir sebagai pendukung utama Ekal, tapi tidak mendominasi cerita.  

Aspek Psikologis  : Kirana digambarkan sebagai sosok yang  

penyabar, dan penuh cinta.  

   Aspek Fisiologis   : Kirana digambarkan sebagai sosok Ibu yang  

cantik dengan bulu matanya lentik, pipi tirus dan 

bola matanya yang cokelat. 

   Aspek Sosiologis : Kirana berasal dari keluarga sederhana dan 

hidup dalam lingkungan masyarakat kelas 

menengah ke bawah.  

Fungsi Penampilan Tokoh : Tokoh Protagonis 

- Menjadi sosok penyemangat dan teladan kebaikan.  

Kriteria   : Tokoh Statis 

- Konsisten sebagai ibu yang sabar dan kuat.  

Perwatakannya  : Tokoh Bulat  

- Punya karakter penuh kasih, sabar, kuat secara emosi.  

3) Tokoh    : Haikal Aditama (Ekal)   

Peran Tokoh   : Tokoh Utama 

- Cerita berfokus padanya dan ia mengalami konflik serta perubahan.  

Aspek Psikologis : Ekal merupakan sosok anak yang memiliki 

ketangguhan batin meskipun dilanda duka yang 

mendalam akibat kehilangan kedua orang tuanya 

secara berdekatan. Ia memiliki pemikiran yang 

dewasa untuk usianya, sering merenung dan 

mempertanyakan makna hidup serta keadilan 

Tuhan.  

Aspek Fisiologis   : Ekal digambarkan sebagai anak laki-laki  

berusia dua belas tahun yang memiliki tubuh 

kecil, pipi tembam, dan rambut ikal.   



 

10 

Aspek Sosiologis : Ekal berasal dari keluarga sederhana dan hidup 

dalam lingkungan masyarakat kelas menengah ke 

bawah. 

Fungsi Penampilan Tokoh : Tokoh Protagonis 

- Ia menjalani perjuangan utama dalam cerita.  

Kriteria   : Tokoh Berkembang  

- Mengalami perubahan emosi, sikap, dan pola pikir.  

Perwatakannya   : Tokoh Bulat  

- Punya sisi rapuh, marah, gigih, penuh harapan.  

4) Tokoh    :   Dodit, Rere, Habib, Kayla, Farrel, 

Andy,  

    Andri, Ikky, Ali (Teman-Teman Ekal) 

Peran Tokoh   : Tokoh Tambahan  

- Tidak menjadi fokus utama, tapi mendukung perkembangan Ekal.  

Aspek Psikologis : Sebagai teman Ekal, tokoh-tokoh seperti Dodit, 

Rere, Habib, Kayla, Farrel, Andy, Andri, Ikky, 

dan Ali memiliki peran emosional yang cukup 

penting. Mereka menunjukkan sisi psikologis 

yang beragam—ada yang penuh empati, 

perhatian, dan setia kawan, namun juga ada yang 

mudah panik atau takut dalam situasi tertentu. 

Saat Ekal mengalami kesulitan atau tekanan, 

mereka terkadang hadir memberikan dukungan 

moral, hiburan, atau hanya sekadar menemani, 

yang menunjukkan rasa peduli mereka. 

Aspek Fisiologis  : Tidak digambarkan. 

Aspek Sosiologis  : Tidak digambarkan. 

Fungsi Penampilan Tokoh : Tokoh Protagonis 

- Memberi dukungan, pelajaran, bahkan konflik kecil bagi Ekal.  

Kriteria   : Tokoh Berkembang  

- Beberapa dari mereka mengalami perubahan sikap dan hubungan. 

Perwatakannya  : Tokoh Bulat  

- Masing-masing punya sifat yang khas dan tidak satu dimensi.  
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5) Tokoh    : Pak Muh    

Peran Tokoh   : Tokoh Tambahan  

- Hanya muncul sesekali sebagai guru, bukan pusat cerita.  

Aspek Psikologis : Pak Muh digambarkan sebagai pribadi yang 

sabar, tenang, dan penuh empati.  

Aspek Fisiologis   : Secara fisik, Pak Muh digambarkan sebagai   

pria paruh baya dengan penampilan sederhana. 

    Aspek Sosiologis  : Pak Muh digambarkan sebagai Ustadz di  

kampung dan sangat di segani.  

Fungsi Penampilan Tokoh :  Tokoh Protagonis 

- Membantu Ekal menemukan nilai hidup lewat pendidikan.  

Kriteria   : Tokoh Statis  

- Tetap bijak dan konsisten sejak awal hingga akhir. 

Perwatakannya   : Tokoh Bulat  

- Meski sederhana, karakternya tegas, bijak, dan penuh makna. 

6) Tokoh    : Bima (Pakde Ekal)  

Peran Tokoh   : Tokoh Tambahan  

- Perannya tidak dominan tapi penting dalam menciptakan konflik.  

Aspek Psikologis  : Bima digambarkan sebagai sosok Pakdhe yang  

emosinya labil dan tidak memiliki empati 

terhadap situasi orang lain.  

   Aspek Fisiologis   : Tidak digambarkan. 

   Aspek Sosiologis : Pakdhe Bima berasal dari latar belakang 

keluarga yang sama dengan Ayah Ekal, namun 

kehidupannya menyimpang karena memilih jalan 

hidup yang tidak bertanggung jawab. Ia berada di 

lingkungan sosial yang rentan terhadap pengaruh 

negatif, seperti perjudian dan alkohol.  

Fungsi Penampilan Tokoh : Tokoh Antagonis 

- Menjadi penghalang atau tekanan bagi Ekal. 

Kriteria   : Tokoh Statis  

- Sikapnya keras dan tidak berubah hingga akhir cerita.  

Perwatakannya   : Tokoh  Bulat  

- Tidak hanya jahat, tapi kompleks—punya alasan dan latar sikapnya.  
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7) Tokoh    : Ibu Ani (Penjual Nasi)  

Peran Tokoh   :  Tokoh Tambahan  

- Tidak sering muncul, tapi memberi makna emosional bagi Ekal. 

Aspek Psikologis : Ibu Ani digambarkan sebagai sosok yang penuh 

empati dan kelembutan hati.  

Aspek Fisiologis   : Tidak digambarkan. 

Aspek Sosiologis : Ibu Ani berasal dari kalangan rakyat biasa, 

hidup mandiri dari berjualan nasi. Meskipun 

bukan orang terpandang, ia dihormati karena 

kebaikan dan ketulusannya.  

Fungsi Penampilan Tokoh : Tokoh Protagonis 

- Sosok yang membantu Ekal secara diam-diam dan tulus.  

Kriteria   : Tokoh Statis  

- Konsisten sebagai tokoh baik hati sepanjang cerita.  

Perwatakannya  : Tokoh Bulat  

- Meski kecil, karakternya menyentuh, sederhana tapi bermakna.  

b) Latar  

1) Latar Tempat 

Latar tempat adalah lokasi terjadinya berbagai peristiwa dalam novel, yang 

membantu membangun suasana dan memperjelas emosi serta tindakan para 

tokohnya (Harahap et al., 2022, p. 75). Penulis menggambarkan tempat-tempat 

seperti rumah, jalanan, atau taman bukan hanya sebagai latar fisik, tetapi juga 

sebagai simbol yang memperkuat tema cerita — misalnya rumah yang 

melambangkan kehangatan, kehilangan, dan kerinduan. Melalui deskripsi 

yang detail, pembaca diajak untuk ikut merasakan suasana dan memahami 

makna yang tersembunyi di balik setiap tempat dalam cerita. Berikut ini latar 

tempat yang terdapat di dalam novel:  

❖ Ruang Kamar  

Selepas mandi sekaligus bermain air, keduanya mulai masuk ke kamar. 

Rumah yang bangunannya semi kayu dan batu bata, serta berdinding 

biru muda yang sudah mulai kusam itu hanya memiliki satu kamar, juga 

satu ranjang. (Eden, 2023:9) 

Latar tempat dalam penggalan novel tersebut adalah ruang kamar dalam 

sebuah rumah yang sederhana. Deskripsi rumah yang “semi kayu dan batu 
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bata, serta berdinding biru muda yang sudah mulai kusam” memberikan 

gambaran visual yang jelas tentang kondisi rumah tersebut. Rumah ini hanya 

memiliki satu kamar dan satu ranjang, menunjukkan keterbatasan ruang dan 

fasilitas yang dimiliki oleh penghuni rumah.  

❖ Pohon Mangga di dekat Masjid  

Di Masjid yang selalu Ekal dan juga keempat temannya kunjungi guna 

bermain dan menjalankan ibadah shalat itu terdapat sebuah pohon 

mangga yang besar dan terletak tepat pada sisi kiri Masjid. (Eden, 

2023:14) 

 Latar tempat dalam penggalan novel tersebut adalah sebuah pohon 

mangga besar yang terletak di dekat masjid, tepatnya di sisi kiri masjid yang 

sering dikunjungi oleh Ekal dan keempat temannya untuk bermain dan 

beribadah.  

❖ Dapur 

Setelah selesai membersihkan meja, kaki kecilnya mulai bergerak 

menuju dapur dan pandangannya langsung dihadapkan dengan 

tumpukkan piring, gelas, dan beberapa peralatan masak yang kotor. 

(Eden, 2023:96) 

 Latar tempat dalam penggalan novel tersebut adalah di dapur. Dapur ini 

digambarkan dengan detail melalui deskripsi tumpukan piring, gelas, dan 

beberapa peralatan masak yang kotor. Kehadiran unsur ini menciptakan 

gambaran visual yang jelas tentang kondisi dapur yang sedang tidak rapi dan 

memerlukan pembersihan. Latar dapur ini bukan hanya sebagai setting fisik, 

tetapi juga memberikan konteks situasional yang menggambarkan aktivitas 

rutin atau keseharian tokoh dalam cerita. Selain itu, pergerakan tokoh menuju 

dapur setelah membersihkan meja menunjukkan rutinitas atau tanggung jawab 

yang mungkin melekat pada karakter tersebut.  

2) Latar Waktu  

Latar waktu adalah keterangan tentang kapan sebuah peristiwa terjadi dalam 

cerita, bisa pagi, siang, sore, malam, atau masa tertentu seperti zaman dulu dan 

musim hujan. Kejelasan latar waktu membantu pembaca memahami suasana, 

urutan kejadian, dan perubahan emosi tokoh dalam cerita (Supeni, 2023, p. 

43). Selain itu, latar waktu membuat alur cerita terasa lebih hidup dan 

memperjelas pertumbuhan karakter serta konflik yang dialami tokoh (Harahap 
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et al., 2022, p. 75). Dalam novel Narasi Perihal Ayah, latar waktu disusun 

dengan baik untuk menggambarkan perjalanan hidup tokoh dan memperkuat 

suasana cerita. Berikut latar wakru yang terdapat di dalam novel:  

• Sore hari pukul 16.30  

Jam dinding sudah menunjukkan pukul 16.30. Seperti biasa, Ekal sudah 

menyelesaikan agenda mandi sorenya yang dibantu oleh sang Ibu. 

(Eden, 2023:9) 

Latar waktu dalam penggalan novel tersebut adalah lingkungan rumah 

yang mencerminkan suasana rutinitas keluarga. Jam dinding yang 

menujukkan pukul 16.30 mengindikasikan momen sore hari, sebuah waktu 

yang biasanya diisi dengan aktivitas ringan setelah menjalani hari yang 

sibuk. 

• Sepuluh Menit sebelum Azan Magrib  

Sepuluh menit lagi suara azan magrib akan terdengar, tapi sosok Ekal 

masih tidak mampu Ian temukan di Pengkolan yang biasanya menjadi 

tempat untuk mereka bertemu. (Eden, 2023:21) 

Latar waktu dalam penggalan novel tersebut adalah sepuluh menit 

sebelum waktu azan Magrib. Frasa ini menunjukkan waktu yang sangat 

spesifik yaitu beberapa menit sebelum waktu azan berkumandang yang 

biasanya menandai waktu shalat Magrib.  

• 10 tahun  

Namun, apakah Jovian Aditama itu lupa jika Haekal Aditama hanyalah 

seorang anak berusia 10 tahun yang belum mampu memahami 

segalanya seorang diri tanpa bantuan dan pengertian siapa pun? (Eden, 

2023:68) 

Latar waktu dalam penggalan novel tersebut adalah menunjukkan usia 

Ekal yang digambarkan sebagai seseorang yang belum sepenuhnya mampu 

memahami segala hal secara mandiri.  

3) Latar Suasana  

Latar suasana adalah gambaran perasaan atau kondisi dalam cerita, seperti 

sedih, bahagia, atau tegang. Menurut Rukmana dkk. (2022, p. 269), latar 

suasana berfungsi membantu pembaca memahami emosi yang dirasakan tokoh 

dalam cerita. Dalam novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden, suasana 
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cerita dibuat sangat dalam dan emosional. Penulis menggambarkan momen 

haru, ketegangan, hingga kebahagiaan dengan sangat jelas, sehingga pembaca 

seolah ikut merasakan perjalanan perasaan tokohnya. Suasana ini juga 

memperkuat tema cerita, terutama tentang konflik keluarga, pencarian makna 

hidup, dan hubungan antara generasi.Inilah beberapa latar suasana yang 

menjadi bagian dari alur cerita novel:  

• Senang   

Tubuh kecil yang masih berbalut handuk berwarna hijau itu sedang 

bersenandung pelan lagu opening salah satu kartun kesukaannya, 

sementara Kirana, sang Ibu, memilihkan baju untuknya. (Eden, 2023:9). 

Suasana yang ditampilkan dalam bagian cerita ini mencerminkan nuansa 

senang yang kuat. Anak kecil yang bersenandung sambil didampingi ibunya 

menunjukkan keadaan yang tenang dan bahagia dalam lingkungan rumah yang 

penuh kasih. Hal ini sejalan dengan pengertian senang menurut KBBI (2016), 

yaitu “Puas dan Lega, Tanpa Rasa Susah dan Kecewa,” serta “Berbahagia 

(tidak ada sesuatu yang menyusahkan, tidak kurang sesuatu dalam 

hidupnya).” Anak tersebut tampak menikmati momen kebersamaan, merasa 

nyaman dan tidak kekurangan apa pun secara emosional. Latar suasana yang 

hangat dan ceria ini menguatkan makna kebahagiaan sederhana yang lahir dari 

kedekatan emosional antara ibu dan anak, di mana kasih sayang menciptakan 

kondisi batin yang puas, lega, dan berbahagia.  

“Mau jalan-jalan ke Indoapril yang ada di ujuang jalan, Kal. Ayah mau 

belikan hadiah untuk anak Ayah yang paling hebat dan keren sedunia, 

soalnya dia jadi ranking satu dan naik ke kelas enam.” 

“Wah, Ayah tahu? Tahu dari Ibu, ya?” Raut wajah Ekal seketika berubah 

menjadi bahagia, memandangi wajah sang Ayah dengan bola mata 

berbinar-binar. (Eden, 2023:37) 

Penjelasan suasana senang dalam kutipan tersebut dapat dilihat dari 

reaksi emosional tokoh Ekal yang menunjukkan kegembiraan dan kebahagiaan 

ketika mengetahui bahwa Ayahnya akan memberinya hadiah atas prestasi yang 

diraihnya. Raut wajah yang berubah menjadi bahagia dan mata yang berbinar 

menandakan perasaan yang lega, puas, dan penuh suka cita. Hal ini sesuai 

dengan pengertian senang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

(2016), yaitu: “senang /se·nang/ a: 1. puas dan lega, tanpa rasa susah dan 
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kecewa; 3. berbahagia (tidak ada sesuatu yang menyusahkan, tidak kurang 

suatu apa dalam hidupnya); 4. suka; gembira.” Ekal mengalami perasaan 

yang tidak menyusahkan, bahkan membahagiakan, karena perhatian Ayahnya 

membuatnya merasa dihargai dan dicintai. Dari sisi latar suasana, kondisi ini 

menciptakan atmosfer yang hangat dan harmonis dalam keluarga, 

memperlihatkan momen kedekatan emosional antara ayah dan anak yang 

memperkuat rasa aman dan nyaman di lingkungan rumah. 

“Alhamdulillah, Ya Allah. Terima kasih untuk hadiahnya, Ayah! Ekal 

senang sekali terima kasih hadiah sebagus ini.” (Eden, 2023:95) 

Penggalan novel ini dengan jelas menunjukkan perasaan senang yang 

dirasakan oleh Ekal. Perasaan ini sesuai dengan arti senang menurut KBBI 

(2016), yaitu “berbahagia (tidak ada sesuatu yang menyusahkan, tidak 

kurang suatu apa dalam hidupnya)” dan juga berarti “gembira” tanpa rasa 

kecewa atau sedih. Saat Ekal berkata, “Alhamdulillah, Ya Allah. Terima kasih 

untuk hadiahnya, Ayah! Ekal senang sekali terima kasih hadiah sebagus ini,” 

terlihat bahwa Ekal benar-benar merasa bahagia bukan hanya karena 

mendapatkan hadiah tapi juga karena hatinya merasa puas dan lega. Ucapannya 

yang penuh syukur menunjukkan bahwa rasa bahagia itu datang dari dalam hati. 

Jika dikaitkan dengan latar suasana, bagian ini menciptakan suasana yang 

hangat dan penuh kegembiraan. Hubungan antara Ekal dan ayahnya terasa dekat 

dan menyenangkan. Jadi, penggalan ini tidak hanya menggambarkan momen 

menerima hadiah, tetapi juga memperlihatkan bagaimana perasaan senang itu 

muncul dari kebahagiaan yang tulus dan kedekatan emosional dalam keluarga. 

• Kebingungan  

Ekal memandang bingung pundak keempat temannya yang mulai 

menghilang di ujung lorong sana hingga kepalanya mulai bergerak ke 

arah bawah, berusaha menemukan alasan kenapa teman-temannya itu 

berlari dengan sangat cepat. (Eden, 2023:18) 

Dalam penggalan novel tersebut, tampak jelas bahwa Ekal sedang 

mengalami kebingungan sebagaimana dijelaskan dalam KBBI (2016), yaitu 

“dalam keadaan bingung (gugup, tidak tahu arah, dan sebagainya)” dan 

“kekacauan hati (pikiran).” Ketika Ekal memandangi keempat temannya yang 

berlari menjauh tanpa penjelasan, ia terlihat tidak tahu arah dan kehilangan 

pemahaman atas situasi yang sedang terjadi. Gerak kepalanya yang menunduk, 
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seolah mencari alasan memperlihatkan adanya kekacauan pikiran—ia tidak 

mengerti mengapa teman-temannya berlari dengan sangat cepat. Hal ini 

menciptakan latar suasana yang penuh ketidakpastian dan ketegangan batin. 

Suasana ini tidak hanya menggambarkan lingkungan fisik yang berubah secara 

tiba-tiba, tetapi juga menunjukkan kondisi emosional Ekal yang sedang dilanda 

kebingungan dan merasa tertinggal dalam situasi yang tidak bisa ia kendalikan. 

• Marah  

“Ekal, Ekal, gua jebret lu, ya! Turun! 

Sapu lidi itu Pak Muh angkat ke arah Ekal yang masih berada di atas 

sana, membuat Ekal yang mengenggam buah mangga, sebagai barang 

bukti dari hasil curiannya sore itu, lagi-lagi tersenyum. (Eden, 2023:18) 

Kutipan novel ini, Pak Muh terlihat sedang marah kepada Ekal yang 

mencuri mangga. Ia berteriak, “Ekal, Ekal, gua jebret lu, ya! Turun!” sambil 

mengangkat sapu lidi ke arah Ekal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

KBBI (2016), marah berarti sangat tidak senang karena diperlakukan tidak 

sepantasnya, berang, atau gusar. Sikap Pak Muh yang mengancam dan 

mengangkat sapu lidi menunjukkan bahwa ia merasa tidak senang dengan 

perbuatan Ekal. Hal ini membuat suasana menjadi tegang dan serius. Namun, 

Ekal justru tersenyum saat dimarahi, sehingga keadaan yang tegang itu terasa 

agak lucu. Suasana marah ini menggambarkan adanya emosi yang memanas, 

tetapi juga memperlihatkan keunikan karakter Ekal yang tidak takut atau justru 

menanggapi dengan cara yang tak biasa. 

“Ayah tahu kalau Ekal tidak suka sepi dan sendirian. Tapi, kemarin, 

Ayah tinggalkan Ekal tiga kali dalam sehari. Terus, hari ini Ayah mau 

ajak Ekal ke rumah sakit lagi. Ayah sekarang kesukaan dan 

kesenangannya adalah meninggalkan Ekal seorang diri, ya? Ayah jahat 

sekali sama Ekal!” (Eden, 2023:72) 

Ekal merasa sangat kecewa dan sakit hati kepada Ayahnya karena sering 

ditinggalkan sendirian. Ia mengatakan bahwa Ayahnya jahat, karena sudah 

meninggalkannya tiga kali dalam sehari dan ingin pergi lagi ke rumah sakit 

tanpa mengajaknya. Perkataan Ekal itu menunjukkan bahwa ia sedang marah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI (2016), marah artinya “sangat 

tidak senang karena dihina atau diperlakukan tidak sepantasnya.” Ekal 

merasa tidak diperlakukan dengan baik oleh Ayahnya, sehingga perasaan kesal 
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dan kecewanya berubah menjadi kemarahan. Suasana yang muncul dari kutipan 

ini adalah suasana penuh emosi khususnya kemarahan dan kesedihan. Ekal 

merasa Ayahnya lebih mementingkan hal lain daripada dirinya, dan itu 

membuat hubungan mereka menjadi penuh ketegangan. 

Kalau besok kalian masih ganggu Ekal dan keluarga Ekal, lihat saja! 

Ayah Ekal memang miskin, tapi beliau tidak akan diam saja kalau tahu 

anaknya diperlakukan bak sampah oleh si sampah yang sesungguhnya. 

(Eden, 2023:129)  

Ucapan Ekal dalam kutipan tersebut menunjukkan adanya luapan emosi 

yang kuat akibat perlakuan buruk yang ia dan keluarganya terima. Sesuai 

pengertian marah menurut KBBI (2016), yaitu sangat tidak senang karena 

dihina atau diperlakukan tidak sepantasnya, Ekal sedang menunjukkan 

bentuk kemarahan yang muncul karena harga diri keluarganya direndahkan. Ia 

merasa tersinggung dan terluka karena ayahnya disebut "miskin" dan dirinya 

diperlakukan seperti "sampah", sehingga ia merespons dengan ancaman dan 

kata-kata tajam. 

• Takut  

“Ekal ke mana, ya, Mas? Apa dia kelupaan, ya, jemput kamu? Aku coba 

cari Ekal ke Masjid, ya, Mas?” 

Pertanyaan sekaligus pernyataan yang terdengar panik dari Kirana itu 

berhasil membuat suara Ian di seberang sana langsung terdengar, sebuah 

jawaban, solusi, dan perintah yang harap-harap disetujui oleh sang Istri 

tercinta. (Eden, 2023:22) 

Pada bagian ini, tampak jelas bahwa Kirana mengalami takut dalam 

bentuk kegelisahan dan kekhawatiran karena tidak tahu di mana Ekal berada. Ia 

berbicara dengan nada tergesa dan panik, menunjukkan bahwa pikirannya 

dipenuhi oleh kemungkinan buruk. Menurut KBBI (2016), takut bisa berarti 

gelisah atau khawatir kalau sesuatu yang tidak diinginkan terjadi, dan hal inilah 

yang dialami Kirana. Ia bahkan langsung ingin mencari ke masjid, 

mencerminkan kekhawatiran yang mendorongnya bertindak cepat. Suasana 

yang terbentuk pun menjadi menegangkan dan penuh kecemasan, 

memperlihatkan ketegangan emosional seorang ibu yang sangat mencintai 

anaknya dan merasa cemas terhadap keselamatannya. 
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“Tapi, nanti kabarin aku, ya, Mas? Aku takut kalau Ekal kenapa-kenapa. 

Terus, tolong jangan marahin Ekal selagi di luar, ya, biar nanti tugasku 

yang tanya dan ngobrol sama Ekal di rumah. Jangan buat dia merasa 

dipermalukan di depan umum, ya, Mas? Aku takut Ekal sedih. (Eden, 

2023:23) 

Ungkapan kekhawatiran Kirana memperlihatkan perasaan takut seperti 

yang dijelaskan dalam KBBI (2016), yaitu merasa gentar atau gelisah karena 

menganggap sesuatu akan mendatangkan bencana. Ia merasa cemas jika 

terjadi sesuatu pada Ekal, dan hal ini menunjukkan bentuk ketakutan sebagai 

dorongan untuk melindungi anaknya dari kemungkinan yang menyakitkan. 

Permintaannya agar Ekal tidak dimarahi atau dipermalukan di depan umum 

memperjelas bahwa ia juga mengalami takut dalam arti gelisah dan khawatir 

akan dampak emosional yang bisa dialami sang anak. Nuansa suasana dalam 

adegan ini menggambarkan ketegangan yang halus namun bermakna, dengan 

latar emosional yang sarat kasih sayang dan rasa waspada seorang ibu terhadap 

kondisi batin anaknya. 

“Rumah sakit?” 

“Ibu sakit, Yah? Sakit apa? Ibu tinggal di rumah sakit? Tidak pulang? 

Sampai kapan?” 

Semua pertanyaan itu secara bergantian dan cepat sekali keluar 

dari bibir Ekal yang bola matanya mulai berkaca-kaca. Wajah anak itu 

panik dan tangan kecil miliknya itu bergerak menarik sisi belakang baju 

yang Ayahnya. (Eden, 2023:57) 

Ekal memperlihatkan rasa takut yang kuat saat mendengar kabar tentang 

ibunya yang dirawat di rumah sakit. Perasaan ini sesuai dengan makna takut 

menurut KBBI (2016), yaitu merasa gentar atau gelisah karena sesuatu yang 

dianggap akan mendatangkan bencana. Reaksi Ekal tampak dari pertanyaan-

pertanyaan yang keluar begitu cepat, mata yang mulai berkaca-kaca, serta 

gerakan panik seperti menarik baju Ayahnya. Tindakan dan ekspresi ini 

menggambarkan kekhawatiran mendalam yang dirasakan seorang anak saat 

menghadapi situasi mengejutkan dan belum pasti. Suasananya menjadi tegang 

dan mencemaskan, memperlihatkan bentuk ketakutan yang sangat manusiawi 

ketika seseorang merasa kehilangan kendali atas keadaan. 
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3.1.2.2 Sarana Sastra (Literary Device) 

a) Sudut Pandang  

Sudut pandang adalah cara penulis menceritakan sebuah kisah, bisa dari dalam 

tokoh atau dari luar cerita. Menurut Misnawati & Anwarsani (Misnawati & 

Anwarsani, 2019, p. 116), ada dua jenis utama sudut pandang, yaitu orang pertama 

yang memakai "aku" atau "saya" dan membuat pembaca seolah-olah merasakan 

langsung pengalaman tokoh, dan orang ketiga di mana cerita disampaikan oleh 

narator di luar cerita. Dalam novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden, 

penulis memakai sudut pandang orang ketiga. Cara ini membuat cerita terasa lebih 

luas dan mendalam karena pembaca bisa melihat banyak sisi dari tiap tokoh, bukan 

hanya dari satu sudut pandang saja. Sudut pandang ini juga membuat cerita terasa 

lebih objektif, tapi tetap dekat dengan perasaan para tokohnya, sehingga konflik 

dalam novel lebih mudah dipahami oleh pembaca. Berikut ini beberapa bukti yang 

menunjukkan bahwa novel ini menggunakan sudut pandang orang ketiga:  

Haikal Aditama adalah nama lengkap dari anak berusia 10 tahun yang selalu 

memanggil dirinya dengan sebutan ‘Ekal’. (Eden, 2023:10) 

Sudut pandang orang ketiga dalam penggalan novel tersebut dibuktikan dengan 

cara penulis menyebutkan nama lengkap tokoh yaitu Haikal Aditama dan menjelaskan 

fakta-fakta tentang dirinya secara objektif seperti usianya yang 10 tahun dan kebiasaan 

memanggil dirinya dengan sebutan ‘Ekal’. Dengan menggunakan sudut pandang orang 

ketiga penulis memberikan informasi tentang tokoh secara langsung kepada pembaca 

tanpa melibatkan pengalaman pribadi atau perasaan tokoh itu sendiri. Penulis juga tidak 

menyampaikan perasaan atau pikiran dalam diri Haikal Aditama secara internal 

melainkan hanya memberikan deskripsi eksternal dan faktual mengenai tokoh tersebut. 

Ini menciptakan jarak naratif yang memungkinkan pembaca untuk memahami tokoh 

dari sudut pandang yang lebih luas dan objektif.  

3.2 Nilai Moral yang Terkandung dalam Novel 

Menurut Nurgiyantoro (2012, p. 323), nilai moral dalam karya sastra terbagi menjadi empat 

jenis yaitu hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan orang lain, 

hubungan manusia dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Para 

pengarang novel biasanya menyampaikan nilai-nilai moral ini melalui cerita yang berisi 

pengalaman hidup, renungan, ingatan, pemikiran, gagasan, serta pandangan mereka tentang 

kehidupan manusia. Nilai-nilai moral yang tercermin dalam novel ini meliputi :  
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3.2.1 Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri  

Novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden tidak hanya menyuguhkan cerita tentang 

hubungan Ayah dan Anak, tetapi juga menyampaikan berbagai nilai moral yang berkaitan 

dengan hubungan manusia dengan diri sendiri. Melalui perjalanan tokoh utama, pembaca 

diajak untuk merenung dan memaknai pentingnya kejujuran, kemandirian, kesabaran, dan 

percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Berikut ini penjelasan lebih lanjut 

terkait nilai-nilai tersebut:  

3.2.1.1 Kejujuran  

Kejujuran menurut KBBI (2016) adalah sifat jujur, yaitu berkata dan bertindak sesuai dengan 

kenyataan tanpa dibuat-buat. Orang yang jujur tidak akan berbohong atau menyembunyikan 

kebenaran demi keuntungannya sendiri. Kejujuran juga menunjukkan ketulusan dan kelurusan 

hati dalam bersikap, sehingga bisa dipercaya oleh orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, 

kejujuran penting karena jadi dasar dari kepercayaan. Tanpa kejujuran, hubungan antar 

manusia bisa hancur karena tidak ada rasa percaya. Seperti yang ditulis dalam KBBI, 

"kejujuran adalah sifat (keadaan) jujur; ketulusan hati; kelurusan hati." Jadi, jujur bukan cuma 

soal bicara apa adanya, tapi juga soal bisa diandalkan dalam tindakan. 

“Ekal sedikit sedih, sih. Sebab teman-teman Ekal tadi tidak menepati janji 

untuk tidak tinggalkan Ekal seorang diri kalau Ekal sudah mau panjat dan 

ambilkan mangga untuk dimakan bersama-sama. Tapi, Ekal juga senang karena 

tadi sempat mengobrol dengan Pak Muh dan Pak Muh juga bantu pinjamkan 

Ekal sarung dari masjid untuk tutupkan celana Ekal yang sobek. Ekal juga 

merasa malu dan sedih banyak-banyak, sebab Ekal sudah ingkar janji kepada 

Ibu untuk jemput Ayah di Pengkolan. Terus, hari ini Ekal tadi bandel sekali 

karena petik mangga yang bukan hak dan bukan punya Ekal.” 

Ia mengenggam tangan kecil Ekal yang duduk di hadapannya sembari 

tersenyum. Suara berat Ian kembali mengudara, “Kal, terima kasih, ya, karena 

Ekal sudah mau cerita ke Ayah, perihal apa saja yang Ekal alami tadi.  Juga, 

soal rasa yang Ekal rasakan hari ini. Ayah juga berterima kasih, sebab Ekal 

sudah mau jujur, sudah sadar akan kesalahan yang Ekal lakukan hari ini dan 

Ekal mengakui semuanya tanpa menaruh pembelaan atas hal tersebut. Untuk 

kesalahan Ekal yang mengambil sesuatu yang bukan milik Ekal, kalau Ayah 

minta tolong untuk jangan dilakukan lagi, boleh?”(Eden, 2023 : 30-31) 

Penggalan cerpen ini menggambarkan kejujuran, yang dalam KBBI (2016) berarti sifat yang 

mencerminkan kebenaran dalam perkataan dan perbuatan. Ekal menunjukkan kejujuran 
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dengan mengakui kesalahannya, termasuk melanggar janji dan mengambil sesuatu yang bukan 

haknya. Ia berbicara tanpa kepura-puraan dan menerima konsekuensi dengan rasa malu dan 

penyesalan. Kejujuran Ekal mencerminkan ketulusan dan kesadaran akan tanggung jawab. 

Ayahnya menghargai kejujurannya dan mengajak Ekal untuk belajar dari kesalahannya tanpa 

menghakimi. Hal ini mengajarkan bahwa kejujuran adalah tentang mengakui kesalahan dan 

berusaha menjadi pribadi yang lebih baik. 

3.2.1.2 Kesabaran  

Kesabaran menurut KBBI (2016) adalah ketenangan hati dalam menghadapi cobaan; sifat 

tenang (sabar) yang membuat seseorang mampu menghadapi berbagai ujian hidup dengan 

lapang dada. Dalam kehidupan sehari-hari, orang yang sabar tidak mudah terpancing emosi 

meskipun dihadapkan pada situasi sulit. Namun, seperti yang sering terjadi siapa pun akan 

kehilangan kesabarannya apabila diperlakukan tidak adil dan melampaui batas. Misalnya, 

seseorang yang terus-menerus menerima perlakuan tidak adil mungkin pada akhirnya akan 

merasa lelah dan tidak bisa lagi menahan diri. Oleh karena itu, kesabaran bukan sekadar tentang 

menahan amarah tetapi juga tentang mengetahui kapan harus bertahan dan kapan harus 

bertindak untuk menjaga harga diri serta keadilan. 

Mata ini adalah mata paling menenangkan yang pernah Ekal temui di bumi. 

Mata ini.....mata ini adalah mata yang pertama kali menatap wajah Ekal 

dengan penuh bahagia dan cinta tanpa sisa. Juga, tatapan dari mata ini....tak 

akan pernah Ekal temui lagi sampai Ekal ikut menemui kematian. 

Setelah menatap wajah itu selama yang Ekal bisa, wajah kecil yang dari tadi 

tidak meneteskan air mata itu bergerak mendekat ke arah telinga sang Ayah, 

membisikkan sebuah kalimat sederhana yang diakhiri sebuah kecupan pada 

pipi tirus milik Ian yang akhirnya menghantarkan tubuh kecilnya hilang ke luar 

ruangan, meninggalkan sang Ayah seorang diri di dalam kamar jenazah. 

“Sudahi pertempuranmu, Ayah. Jangan berjuang untuk hidup terlalu banyak, 

beristirahatlah dengan tenang. Ekal ikhlas.” (Eden, 2023 : 188-189) 

Penggalan cerpen tersebut menggambarkan kesabaran seorang anak, Ekal, 

dalam menghadapi kenyataan pahit yaitu kehilangan Ayahnya. Sesuai dengan 

pengertian kesabaran menurut KBBI, kesabaran adalah ketenangan hati dalam 

menghadapi cobaan dan kemampuan seseorang untuk tetap tenang dalam situasi 

sulit. Ekal menunjukkan kesabaran dengan tidak menangis atau meluapkan emosinya 

secara berlebihan, meskipun ia sedang berada dalam momen yang sangat menyedihkan. 

Salah satu kutipan yang mencerminkan kesabaran sesuai pengertian KBBI adalah: 
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1. "Mata ini adalah mata paling menenangkan yang pernah Ekal temui di bumi." 

→ Kalimat ini menunjukkan ketenangan hati Ekal dalam menghadapi kehilangan 

ayahnya, meskipun situasi tersebut sangat berat baginya. 

2. "Juga, tatapan dari mata ini....tak akan pernah Ekal temui lagi sampai Ekal ikut 

menemui kematian." 

→ Kalimat ini menggambarkan penerimaan Ekal terhadap kenyataan bahwa ia 

tidak akan pernah melihat ayahnya lagi, yang merupakan bagian dari sikap sabar 

dalam menghadapi ujian hidup. 

3. "Sudahi pertempuranmu, Ayah. Jangan berjuang untuk hidup terlalu banyak, 

beristirahatlah dengan tenang. Ekal ikhlas." 

→ Ucapan ini menunjukkan bahwa Ekal bukan hanya menahan kesedihannya, 

tetapi juga berusaha untuk merelakan kepergian ayahnya dengan penuh 

ketenangan. Ia tidak membiarkan emosinya menguasai dirinya, melainkan 

memilih untuk tetap kuat dan memberi penghormatan terakhir kepada ayahnya 

dengan ikhlas. 

Melalui penggalan cerpen ini, dapat disimpulkan bahwa kesabaran bukan hanya 

tentang menahan amarah atau kesedihan, tetapi juga tentang menerima kenyataan 

dengan hati yang lapang. Ekal tidak melawan takdir atau meratapi kehilangan secara 

berlebihan, melainkan ia memilih untuk tetap tenang dan menghadapi situasi dengan 

penuh kedewasaan. 

a. Hubungan Manusia dengan Orang Lain  

Novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden menyajikan sebuah cerita yang 

mendalam tentang hubungan antara manusia, terutama dalam konteks hubungan Ayah 

dan Anak. Di dalam karya ini, terdapat nilai moral yang sangat kuat mengenai 

pentingnya tolong menolong, keberanian, dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui interaksi antar tokoh, pembaca diajak untuk memahami bagaimana nilai-

nilai tersebut dapat mempererat hubungan antara manusia, meskipun mereka 

dihadapkan pada berbagai tantangan dan konflik. Novel ini juga mengandung berbagai 

nilai moral yang mengatur hubungan antara manusia dengan sesama, seperti:  

1) Menolong 

Menurut KBBI (2016) menolong berarti membantu untuk meringankan beban 

(penderitaan, kesukaran, dan sebagainya). Sikap ini penting dalam kehidupan, karena 

setiap orang pasti menghadapi kesulitan, Contohnya, saat musibah kebanjiran banyak 

orang menolong dengan memberikan bantuan bahan pangan, pakaian, dan lain-lain.  
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Kursi-kursi sudah dikeluarkan, tenda berwarna biru yang dipinjamkan oleh 

masjid dekat kediaman Ekal juga sudah terpasang sewaktu Ekal tiba bersama 

Om Yudhis. Setibanya di rumah, Ekal langsung dibantu oleh warga sekitar untuk 

membopong dan membaringkan tubuh pria yang teramat ia cintai itu di bawah 

sana, dengan beralaskan sebuah kain juga tak lupa satu kain lainnya untuk 

menutupi seluruh tubuh milik Ayahnya itu. (Eden, 2023 : 211) 

Penggalan cerpen di atas menggambarkan nilai moral tentang menolong, yaitu 

membantu seseorang dalam kesulitan untuk meringankan bebannya. Dalam cerita 

tersebut, Ekal baru saja kehilangan Ayahnya sebuah momen yang sangat berat dalam 

hidupnya. Namun, warga sekitar segera datang untuk membantunya. Mereka 

membantu membopong dan membaringkan jenazah ayahnya serta menyiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan, seperti kursi dan tenda untuk prosesi pemakaman. Bantuan ini 

menunjukkan bahwa dalam keadaan sulit, kehadiran orang lain yang menolong sangat 

berarti. Kutipan cerpen yang menunjukkan tindakan menolong sesuai dengan 

pengertian dalam KBBI adalah: 

1. "Setibanya di rumah, Ekal langsung dibantu oleh warga sekitar untuk membopong 

dan membaringkan tubuh pria yang teramat ia cintai itu di bawah sana, dengan 

beralaskan sebuah kain juga tak lupa satu kain lainnya untuk menutupi seluruh 

tubuh milik Ayahnya itu."→ Kutipan ini menunjukkan bahwa warga sekitar 

membantu Ekal dalam menangani jenazah ayahnya, sehingga beban emosional dan 

fisiknya menjadi lebih ringan. 

2. "Kursi-kursi sudah dikeluarkan, tenda berwarna biru yang dipinjamkan oleh 

masjid dekat kediaman Ekal juga sudah terpasang sewaktu Ekal tiba bersama Om 

Yudhis."→ Bagian ini menunjukkan bahwa masyarakat sekitar telah berinisiatif 

menyiapkan segala sesuatu sebelum Ekal tiba, yang menunjukkan sikap menolong 

dalam bentuk kesiapan membantu meringankan urusan pemakaman. 

Dari penggalan cerpen ini, kita bisa melihat bahwa sikap menolong tidak selalu 

dalam bentuk materi, tetapi juga dalam bentuk dukungan fisik dan emosional, terutama 

di saat seseorang mengalami kehilangan besar. 

2) Keberanian  

Keberanian menurut KBBI (2016) adalah keadaan berani; kegagahan. Dalam 

kehidupan sehari-hari, keadaan berani sering kali dibutuhkan untuk menghadapi 

berbagai tantangan yang datang tanpa diduga. Seorang pemimpin sejati harus memiliki 

kegagahan dalam mengambil keputusan sulit, bahkan ketika risikonya besar. Begitu 
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pula dengan seseorang yang berusaha mengejar impian, ia perlu memiliki keadaan 

berani untuk keluar dari zona nyaman dan menghadapi ketidakpastian. Dalam medan 

pertempuran, prajurit yang memiliki kegagahan tidak akan gentar menghadapi musuh 

demi mempertahankan kehormatan bangsa. Dengan demikian, keadaan berani bukan 

hanya tentang menghadapi ketakutan, tetapi juga tentang keteguhan hati dalam 

memperjuangkan sesuatu yang diyakini benar. 

“APA? JANGAN DEKET-DEKET AKU!” ujar Andri yang ketakutan 

dan hendak berlari ke luar kelas. 

“Kenapa? Takut?” Ekal tertawa mengejek setelahnya. “Kamu kira 

selama ini Ekal diam sewaktu dihina tuh karena Ekal takutkan? Ekal tidak takut 

dengan kalian semua. Mau sehebat apapun pekerjaan orang tua kalian, mau 

seberapa kaya kalian, Ekal tidak peduli! Kalian yang hidupnya sudah penuh 

kecukupan kenapa senang sekali mengurusi hidup si miskin ini, sih? Tidak ada 

kerjaankah? Mulutmu tidak pernah dipakai ngaji, ya? (Eden, 2023:128) 

Penggalan cerpen di atas menunjukkan nilai moral keberanian, yaitu keadaan 

berani dan kegagahan dalam menghadapi situasi sulit. Dalam cerpen ini, keberanian 

ditunjukkan oleh tokoh Ekal, yang dengan tegas melawan ejekan dan hinaan dari 

teman-temannya. Meskipun ia berasal dari keluarga yang kurang mampu, Ekal tidak 

takut untuk menyuarakan perasaannya dan membela harga dirinya. Keberanian Ekal 

tampak dalam kutipan berikut: 

1. "Kamu kira selama ini Ekal diam sewaktu dihina tuh karena Ekal takutkan? 

Ekal tidak takut dengan kalian semua." → Kutipan ini menunjukkan bahwa Ekal 

tidak gentar meskipun sering dihina dan dianggap rendah oleh teman-temannya. Ia 

berani melawan dan menyampaikan ketegasannya. 

2. "Mau sehebat apapun pekerjaan orang tua kalian, mau seberapa kaya kalian, 

Ekal tidak peduli!" → Kalimat ini menunjukkan keberanian Ekal dalam 

menghadapi tekanan sosial. Ia tidak merasa minder meskipun berasal dari keluarga 

kurang mampu. 

3. "Kalian yang hidupnya sudah penuh kecukupan kenapa senang sekali 

mengurusi hidup si miskin ini, sih? Tidak ada kerjaankah?" → Dalam kutipan 

ini, Ekal dengan lantang menegur perilaku teman-temannya yang sering 

merendahkan dirinya. Ia menunjukkan kegagahan dengan tidak takut berbicara 

jujur. 
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Dari kutipan-kutipan tersebut, jelas bahwa keberanian dalam cerpen ini bukan 

hanya tentang tidak takut menghadapi ancaman, tetapi juga tentang keteguhan hati 

dalam memperjuangkan harga diri dan keadilan, sesuai dengan pengertian 

keberanian menurut KBBI. 

 

c. Hubungan Manusia dengan Tuhan  

a) Bersyukur 

Bersyukur menurut KBBI (2016) adalah berterima kasih; mengucapkan 

syukur. Dalam kehidupan sehari-hari, rasa syukur menjadi kunci untuk menjalani 

hari dengan lebih tenang dan bahagia. Ketika seseorang menghadapi kesulitan tetapi 

masih dapat menemukan hal-hal baik di dalamnya, itu merupakan bentuk berterima 

kasih atas segala ketetapan yang diberikan oleh Tuhan. Misalnya, seorang siswa 

yang tidak mendapatkan nilai sempurna dalam ujian tetap mengucapkan syukur 

karena telah belajar dengan sungguh-sungguh dan memperoleh pengalaman 

berharga 

Senyum Ian tak surut, dalam hati mengucap syukur karena bahagia memiliki 

anak yang begitu bangga padanya. (Eden, 2023:99) 

Penggalan cerpen di atas menunjukkan nilai moral bersyukur, yaitu menerima 

dengan ikhlas dan berterima kasih atas apa yang dimiliki. Sesuai dengan pengertian 

bersyukur menurut KBBI (2016), yaitu "berterima kasih; mengucapkan syukur," 

kutipan "Senyum Ian tak surut, dalam hati mengucap syukur karena bahagia 

memiliki anak yang begitu bangga padanya" menggambarkan bagaimana tokoh 

Ian merasa berterima kasih dan bahagia atas keberadaan anaknya yang menghargai 

dan bangga padanya. Nilai syukur dalam kutipan tersebut mengajarkan bahwa 

kebahagiaan tidak hanya datang dari hal besar, tetapi juga dari rasa terima kasih atas 

hal-hal sederhana, seperti memiliki keluarga yang mencintai dan menghargai. Sikap 

ini membantu seseorang untuk lebih menghargai hidup dan menghadapi setiap 

keadaan dengan hati yang lebih tenang. 

“Tidak mau, Ekal mau makan ayam goreng kesukaan Ekal dengan orang 

kesukaan Ekal. Kita jarang sekali makan ayam goreng, Ayah. Jadi, Ayah juga 

harus ngerasain nikmat rezeki yang Allah kasih untuk kita.” (Eden, 2023:144)  

Penggalan cerpen tersebut menunjukkan nilai moral bersyukur, yaitu berterima kasih 

atas nikmat yang telah diberikan. Dalam cerita, tokoh Ekal ingin menikmati ayam 

goreng bersama orang yang ia sayangi, yaitu Ayahnya. Meskipun mereka jarang 
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makan ayam goreng, Ekal tetap mensyukuri kesempatan tersebut dan ingin berbagi 

kebahagiaan dengan Ayahnya. Ini menunjukkan bahwa rasa syukur tidak hanya 

tentang menerima sesuatu, tetapi juga tentang menghargai dan berbagi nikmat yang 

ada. Dalam kutipan ini, Ekal mengungkapkan rasa terima kasih atas rezeki yang 

diberikan Tuhan dan ingin menikmatinya bersama Ayahnya. Sikap ini sesuai dengan 

makna bersyukur, yaitu mengucapkan syukur dan berterima kasih atas apa yang telah 

diperoleh. 

b) Beribadah  

Beribadah menurut KBBI (2016) adalah menjalankan ibadah; menunaikan 

segala kewajiban yang diperintahkan Allah Swt. Sebagai seorang hamba, manusia 

memiliki tanggung jawab untuk selalu mendekatkan diri kepada-Nya melalui 

berbagai bentuk ibadah, baik yang bersifat wajib maupun sunnah. Ibadah wajib, 

seperti salat lima waktu, puasa Ramadan, dan membayar zakat, harus dilaksanakan 

dengan penuh kesadaran sebagai bentuk ketaatan kepada Allah. Sementara itu, 

ibadah sunnah, seperti salat tahajud, sedekah, dan membaca Al-Qur’an, menjadi 

pelengkap yang dapat meningkatkan ketakwaan seseorang. Selain itu, beribadah 

tidak hanya terbatas pada ritual keagamaan, tetapi juga mencakup perbuatan baik 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti menolong sesama, bersikap jujur, dan berbuat 

adil. Dengan memahami makna ibadah secara luas, seseorang dapat menjalankan 

kehidupannya dengan lebih bermakna dan selalu berada dalam lindungan serta ridha-

Nya. 

Bertamu dan bertemu sama Allah dulu. (Eden, 2023:144)  

Penggalan cerpen tersebut menunjukkan nilai moral tentang pentingnya beribadah 

dalam      kehidupan manusia. Berdasarkan pengertian beribadah menurut KBBI, 

ibadah adalah menjalankan segala kewajiban yang diperintahkan Allah baik ibadah 

wajib maupun sunnah. Dalam cerpen ini, terdapat kutipan "Bertamu dan bertemu 

sama Allah dulu", yang mencerminkan makna ibadah sebagai cara mendekatkan 

diri kepada Allah. Ungkapan ini menggambarkan bahwa sebelum melakukan hal lain, 

seseorang harus mengutamakan ibadah seolah-olah "berkunjung" kepada Allah 

terlebih dahulu melalui salat, doa, atau perbuatan baik lainnya. Dengan demikian, 

cerpen ini mengajarkan bahwa ibadah bukan hanya sekadar ritual tetapi juga bentuk 

kesadaran dan kepatuhan kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

Tak lupa menutup salatnya dengan do’a-do’a terbaik agar sang Ibu diberikan 

kesehatan dan segala penyakit yang diderita segera diangkat. (Eden, 2023:64)  
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Penggalan cerpen diatas menunjukkan bahwa tokoh dalam cerita menunaikan 

kewajibannya dalam beribadah, yaitu salat dan kemudian melengkapinya dengan doa 

sebagai bentuk permohonan kepada Allah. Hal ini sejalan dengan pengertian ibadah 

menurut KBBI yang mencakup kewajiban menjalankan perintah Allah dan 

mendekatkan diri kepada-Nya.  

3.3 Relevansi novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden dengan Pembelajaran 

Sastra Kelas XII  

Novel tersebut memiliki relevansi yang mendalam dengan berbagai aspek pembelajaran di 

kelas XII SMA, terutama dalam membangun pemahaman siswa terhadap nilai-nilai kehidupan, 

moral, dan budaya. Melalui alur cerita, karakter, dan konflik yang dihadirkan siswa dapat 

menganalisis beragam pembelajaran seperti perjuangan, dan kasih sayang keluarga. Selain itu, 

novel ini juga dapat dijadikan bahan diskusi untuk mengasah kemampuan berpikir kritis, 

apresiasi sastra, dan keterampilan berbahasa. Dengan demikian, penggunaan novel ini sebagai 

bahan ajar tidak hanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai 

karakter yang relevan dengan kurikulum kelas XII SMA. Penjabaran lebih lanjut mengenai 

relevansi novel ini adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Relevansi terhadap Pembelajaran Penelitian di Kelas XII Semester 2 

Novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden sangat relevan untuk siswa kelas XII SMA, 

terutama pada fase F dalam Capaian Pembelajaran (CP). Novel ini membantu siswa 

mengembangkan kemampuan mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan logika 

berpikir kritis, sesuai dengan standar pembelajaran yang mengharuskan siswa mengapresiasi 

teks fiksi dan nonfiksi (Kemendikbudristek, 2022). Melalui hubungan kompleks antara Ekal 

dan Ayahnya, siswa dapat mempelajari konflik nilai dan harapan antar-generasi yang sering 

terjadi dalam kehidupan nyata. Hal ini memberikan kesempatan untuk menganalisis tindakan 

para tokoh dan memahami dampaknya sesuai dengan kemampuan evaluasi yang diharapkan 

pada CP fase F. Selain itu, novel ini mengandung nilai moral yang dapat dieksplorasi dalam 

pembelajaran sastra, seperti kejujuran dan tolong-menolong, yang memungkinkan siswa 

merenungkan penerapannya dalam kehidupan nyata. Dengan pendekatan ini, siswa juga dapat 

mengembangkan kemampuan penelitian sastra untuk mengidentifikasi tema dan pola karakter 

dalam cerita, yang akan membantu mereka dalam analisis yang lebih kompleks di pendidikan 

tinggi. Secara keseluruhan, Narasi Perihal Ayah memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengasah kemampuan evaluasi, apresiasi, dan berpikir kritis, yang penting untuk penulisan 

ilmiah dan analisis lebih mendalam di masa depan. 
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Novel Narasi Perihal Ayah sangat relevan dengan Capaian Pembelajaran (CP) Membaca dan 

Memirsa. Novel ini mengajak siswa mengevaluasi gagasan dan pandangan tokoh dengan 

logika berpikir kritis, sekaligus melatih mereka mengapresiasi teks fiksi sebagai refleksi 

kehidupan yang bermakna dan relevan, sesuai dengan ketentuan CP fase F. Selain itu, novel 

ini memberi kesempatan bagi siswa untuk menganalisis hubungan antar-tokoh, terutama 

konflik keluarga antara Ekal dan Ayahnya. Melalui cerita ini, siswa bisa memahami persoalan 

nilai, harapan, dan kebutuhan emosional antar-generasi, sekaligus melatih kemampuan 

mengevaluasi argumen serta logika berpikir tokoh. Novel ini juga kaya akan nilai moral seperti 

kejujuran, kesabaran, dan tolong-menolong. Siswa dapat menganalisis bagaimana nilai-nilai 

itu membentuk karakter tokoh dan merefleksikan pelajaran moral tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam hal penelitian sastra, novel ini bisa membantu siswa mengidentifikasi tema, 

pola karakter, dan konflik utama. Selain itu, siswa bisa mengembangkan keterampilan analisis 

teks yang lebih dalam sebagai bekal untuk menyusun argumen dalam penelitian ilmiah sesuai 

dengan CP fase F. Novel ini juga berguna sebagai persiapan siswa dalam penulisan ilmiah. 

Dengan menganalisis alur cerita, logika, dan keputusan tokoh, siswa terbiasa berpikir kritis dan 

menyusun argumen secara sistematis, yang penting untuk menghadapi tugas-tugas akademis 

di tingkat lanjut. Selain itu, novel ini melatih kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Siswa 

diajak memahami hubungan sebab-akibat, menyusun argumen, dan melihat berbagai sudut 

pandang, sekaligus merefleksikan nilai moral dan etika yang berlaku dalam kehidupan nyata. 

Secara keseluruhan, novel ini menjadi media pembelajaran yang holistik. Selain 

memperkenalkan sastra, cerita dalam novel ini juga melatih logika berpikir, evaluasi argumen, 

dan penguatan nilai moral. Tema dan konflik yang dekat dengan kehidupan siswa membuat 

pembelajaran jadi lebih menarik, relevan, dan bermakna. 

3.3.2 Relevansi Novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden sebagai Pembelajaran 

Sastra di Kelas XII SMA  

 

Gambar 2 Wawancara dengan Guru  
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“Novel Narasi Perihal Ayah dapat menjadi bahan pembelajaran yang sangat sesuai 

untuk kelas 12 karena tidak hanya mengajarkan unsur-unsur sastra, tetapi juga 

membantu siswa memahami nilai-nilai kehidupan. Melalui novel ini, siswa dapat 

belajar tentang nilai-nilai yang terkandung dalam novel seperti nilai kesabaran dll. 

Nilai-nilai tersebut dapat menjadi cerminan bagi siswa dalam menghadapi berbagai 

situasi di kehidupan sehari-hari.” (Wandi, 35)  

Guru Bahasa Indonesia di SMA Muhammadiyah 1 Sragen menilai novel Narasi Perihal Ayah 

karya Jaquenza Eden sangat relevan dengan pembelajaran sastra di kelas 12. Hal ini karena 

novel tersebut memuat nilai-nilai moral yang dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, siswa dapat memahami makna kesabaran dalam menghadapi berbagai situasi 

kehidupan melalui konflik yang dialami tokoh utama dalam novel. Dengan menganalisis 

tindakan dan pilihan tokoh, siswa diajak untuk merefleksikan bagaimana kesabaran dapat 

menjadi kunci dalam menyelesaikan permasalahan dan menjaga hubungan baik dengan orang 

lain.  

“Sebagai bahan ajar, novel ini mendorong siswa untuk mengevaluasi gagasan dan 

pandangan tokoh-tokohnya berdasarkan kaidah logika berpikir. Selain itu, siswa 

diajak untuk mengapresiasi karya sastra dengan lebih mendalam, melihatnya tidak 

hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai representasi nilai-nilai dan etika dalam 

masyarakat.” (Wandi, 35) 

Novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden dapat membantu siswa dalam mengevaluasi 

gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir. Cerita dalam novel ini 

menghadirkan situasi yang kompleks, seperti konflik antara Ekal dan Ayahnya, yang penuh 

dengan pertentangan emosi, nilai, dan keputusan. Siswa diajak menganalisis tindakan serta 

dialog tokoh-tokoh dalam cerita, memahami alasan di balik keputusan mereka, dan menilai 

apakah tindakan tersebut logis atau sesuai dengan nilai yang berlaku di masyarakat. Melalui 

proses ini, siswa belajar mengevaluasi hubungan sebab-akibat, mempertimbangkan sudut 

pandang yang berbeda, serta mengaitkan cerita dengan pengalaman atau prinsip etika dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, mereka tidak hanya menikmati cerita sebagai hiburan, 

tetapi juga terlatih untuk berpikir kritis dan logis sesuai dengan capaian pembelajaran fase F. 

Selain itu, novel ini memuat banyak nilai moral seperti kesabaran, tolong-menolong, dan 

keberanian yang bisa diterapkan dalam kehidupan nyata. Lewat konflik dan pilihan tokoh, 

siswa belajar bahwa setiap keputusan memiliki dampak, baik bagi diri sendiri maupun orang 

lain. Novel ini juga membantu siswa mengapresiasi karya sastra dengan lebih dalam. Cerita 

yang realistis membuat siswa lebih mudah menghubungkan pembelajaran sastra dengan 
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pengalaman hidup mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, tema 

yang diangkat juga membuka ruang diskusi di kelas, sehingga siswa bisa saling bertukar 

pendapat, mengasah logika, dan melatih keterampilan berkomunikasi. 

3.3.3 Relevansi novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden dalam Pembentukan 

Karakter siswa 

 

 

              Gambar 3 Wawancara Siswa  

“Pembelajaran sastra, terutama lewat novel tuh bisa bantu banget buat ngebentuk 

karakter kita. Jadi nggak Cuma baca cerita, tapi juga bisa belajar banyak nilai hidup 

yang bisa dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, lewat novel kita bisa belajar 

tentang kesabaran, kejujuran, dan cara berinteraksi dengan orang lain yang penting 

banget buat kehidupan kita terutama sebagai remaja yang masih berkembang.” (Rara, 

16) 

Dalam wawancara bersama Rara siswa SMA Muhammadiyah 1 Sragen tersebut di jelaskan 

bahwa novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden memang sangat relevan untuk 

pembentukan karakter siswa. Dalam novel ini, pembaca diajak untuk memahami kehidupan 

emosional yang kompleks antara tokoh utama Ekal dan Ayahnya yang menampilkan nilai-nilai 

moral seperti kejujuran, kesabaran, dan keberanian. Ketiga nilai ini sangat berhubungan dengan 

pembentukan karakter, terutama dalam konteks kehidupan remaja yang sedang mencari 

identitas diri dan nilai-nilai yang akan dipegang dalam hidup. Dalam dunia remaja, karakter-

karakter seperti Ekal menjadi refleksi dari pengalaman yang seringkali dialami oleh siswa  

SMA, seperti perasaan tidak dihargai atau kesulitan dalam hubungan keluarga. Dengan 

mempelajari karakter-karakter seperti itu siswa dapat belajar bagaimana cara menanggapi 

masalah dengan lebih bijaksana, berani, dan penuh pengertian. Ini juga bisa jadi cara yang 

efektif bagi mereka untuk melihat dunia dari berbagai sudut pandang dan menghargai 

perbedaan dalam kehidupan sosial mereka.  
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“Novel setebal 252 halaman ini sih masih bisa banget buat di baca anak SMA kayak 

kita gini. Gak terlalu tebal dan bisa diselesain dalam waktu yang cukup singkat 

mungkin 2 atau 3 hari sudah selesai. Di samping itu, novel dengan panjang halaman 

yang standar ini juga bikin kita nggak cepat bosan dan tetap bisa menikmati alur cerita 

tanpa merasa kesulitan.” (Mela, 15) 

Siswa yang bernama Mela menguatkan pernyataan sebelumnya bahwa novel Narasi 

Perihal Ayah karya Jaquenza Eden sangat relevan dalam membantu membentuk karakter siswa 

terutama novel ini dapat dibaca dengan cepat namun tetap menyampaikan pesan moral yang 

dalam. Melalui novel ini, siswa dapat belajar tentang nilai-nilai moral yang penting dalam 

kehidupan mereka seperti kesabaran, kejujuran, dan lain sebagainya. Selain itu, karena novel 

ini mudah diikuti siswa dapat lebih fokus pada analisis karakter dan pesan yang ada dalam 

cerita tanpa merasa terbebani oleh jumlah halaman. Pembelajaran ini mendukung 

pengembangan karakter siswa, seperti belajar untuk memahami diri sendiri dan orang lain 

melalui hubungan antar karakter dalam cerita.  

“Gaya bahasa yang dipakai dalam novelnya tuh gampang banget dipahami, jadi nggak 

perlu khawatir bakal binggung sama cerita atau pesan yang pengen disampaikan 

dalam novel ini. Bahasa yang digunakan nggak ribet, dan ceritanya juga dikemas 

dengan gaya yang natural jadi kita bisa langsung nangkep makna dan tujuan dari 

setiap bagian cerita. Ini juga penting biar pembelajaran sastra gak jadi beban dan 

malah menyenangkan.” (Kirana, 17)  

Gaya bahasa yang sederhana memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses dan 

mencerna pesan-pesan yang terkandung dalam cerita tanpa merasa terhambat oleh 

kompleksitas bahasa. Hal ini penting karena agar pembelajaran sastra tidak terasa membebani 

terutama bagi siswa yang masih dalam tahap pengembangan diri dan karakter. Ketika gaya 

bahasa dalam sebuah karya sastra mudah dipahami, siswa dapat lebih fokus pada makna yang 

terkandung di balik cerita dan karakter-karakter dalam novel. Gaya bahasa yang ringan dan 

mudah dipahami juga membuat pembaca dapat merasa lebih dekat dengan cerita sehingga 

mereka bisa merasakan keterhubungan emosional dengan tokoh-tokoh dalam novel. Ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan diri mereka sendiri, menilai tindakan 

mereka dalam kehidupan sehari-hari, dan mengembangkan sikap yang lebih positif. Dengan 

begitu, pembelajaran sastra tidak hanya mengajarkan teknik membaca atau menulis, tetapi juga 

berperan penting dalam pembentukan karakter siswa, membantu mereka menjadi individu yang 

lebih peka terhadap nilai-nilai moral dalam kehidupan.  
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4. PENUTUP 

Berdasarkan ketiga rumusan masalah yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa pertama, 

novel Narasi Perihal Ayah karya Jaquenza Eden memiliki unsur-unsur sastra yang lengkap dan 

saling mendukung seperti tema tentang ketabahan, alur maju, latar yang menggambarkan 

kehidupan sehari-hari, tokoh-tokoh yang kuat, sudut pandang orang ketiga, serta gaya bahasa 

yang sederhana namun menyentuh. Kedua, novel ini menyampaikan banyak nilai moral, 

seperti kejujuran, kemandirian, kesabaran, keberanian, kasih sayang, rasa syukur, dan makna 

ibadah, yang tercermin dalam sikap dan pengalaman tokoh utama serta orang-orang di 

sekitarnya. Nilai-nilai ini memberikan pelajaran hidup yang bermakna bagi pembaca. Ketiga, 

novel ini sangat relevan digunakan dalam pembelajaran sastra kelas XII karena selain mudah 

dipahami, ceritanya juga mendorong siswa untuk berpikir kritis, mengenali konflik emosional, 

dan menumbuhkan karakter positif seperti empati, ketabahan, dan semangat menolong sesama. 

Dalam konteks pembelajaran penelitian sastra di semester 2, novel ini juga mendukung CP 

(Capaian Pembelajaran) terutama dalam membaca dan memirsa, yaitu mendorong siswa 

untuk mengevaluasi gagasan, logika berpikir, serta konflik emosional dan sosial yang dihadapi 

tokoh utama. 

Implikasi dari penelitian ini mencakup dua aspek utama, teoritis dan praktis. Secara teoritis, 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang bagaimana sastra dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk mengomunikasikan nilai-nilai moral kepada pembaca. Hal 

ini membantu dalam mengenalkan dan memperkuat peran sastra dalam pembentukan karakter 

dan sikap moral individu. Secara praktis, penelitian ini memiliki implikasi bagi dunia 

pendidikan khususnya dalam konteks pembelajaran sastra di tingkat kelas XII. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi sumber referensi bagi guru bahasa Indonesia dalam menyusun materi 

pembelajaran yang relevan dengan pemahaman unsur-unsur intrinsik dan nilai moral dalam 

sebuah karya sastra sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sastra.  

Penelitian ini menyarankan agar guru-guru lebih aktif dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

moral dari karya sastra ke dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mengaitkan tema dan nilai moral dari novel dengan situasi nyata yang relevan bagi siswa 

sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu, disarankan agar 

ada kolaborasi antara peneliti dan praktisi pendidikan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran yang efektif berdasarkan temuan penelitian ini.  
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